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ABSTRAK 

Alpiyan, Dika. 2026. “Pengembangan Media Pembelajaran PJOK Materi 

Perkembangan Tubuh Remaja Berbasis Video Di Sekolah Menengah 

Pertama Angkasa Padang”. Padang: Program Studi Pendidikan 

Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi, Departemen Pendidikan Olahraga, 

Fakultas Ilmu Keolaharagaan, Universitas Negeri Padang. 

Masalah dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Angkasa Padang 

mengalami kesulitan memahami perubahan tubuh yang terjadi pada masa remaja 

karena penyampaian materi oleh guru belum didukung media yang menarik. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran berbasis video yang 

valid dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran PJOK.  

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 

model Borg and Gall yang disederhanakan menjadi enam tahap, yaitu analisis 

kebutuhan, pengembangan produk awal, validasi produk, uji coba skala kecil dan 

revisi, uji coba skala besar, produk akhir. Subjek penelitian meliputi tiga validator 

(ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran) serta 19 siswa kelas VII. Data yang 

dikumpulkan berupa data kualitatif dari revisi para ahli, serta data kuantitatif dari 

hasil penilaian validasi, angket kemenarikan media, dan tes belajar siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video yang dikembangkan sangat 

valid dengan persentase penilaian ahli media 87%, ahli materi 93%, dan ahli 

pembelajaran 92%. Respon siswa terhadap kemenarikan media sebesar 84,7% 

dengan kategori sangat menarik. Media juga meningkatkan hasil belajar, 

ditunjukkan dari peningkatan nilai rata-rata pre-test 59,21 menjadi 81,84 pada post-

test, serta nilai N-Gain 0,55 dengan kategori cukup efektif. Dengan demikian, 

media layak, menarik, dan cukup efektif digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Video, Pembelajaran, Perkembangan, Remaja, PJOK 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses sadar dan terencana 

yang dirancang untuk menciptakan suasana belajar serta kegiatan pembelajaran 

yang kondusif, sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya secara menyeluruh. Potensi yang dimaksud tidak hanya terbatas 

pada aspek akademik, tetapi juga meliputi aspek spiritual keagamaan, 

kemampuan mengendalikan diri, pembentukan kepribadian, peningkatan 

kecerdasan, penanaman akhlak mulia, serta penguasaan keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi tuntutan hidup pribadi, sosial, bangsa, maupun 

negara (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003). Dengan demikian, 

pendidikan berperan ganda, yaitu sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan 

sekaligus sebagai wahana pembentukan karakter dan peradaban. Gumantan, 

dikutip dalam Saputra & Agus (2021:18), menegaskan bahwa pendidikan 

memiliki fungsi strategis dalam membina serta membentuk karakter, 

mengubah pola pikir, dan menyiapkan peserta didik agar mampu menghadapi 

tantangan kehidupan di masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

dituntut untuk selalu berkembang dan menghadirkan metode serta media 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik, sehingga 

mendorong munculnya berbagai inovasi pembelajaran. 

Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan jasmani menempati posisi yang 

penting sebagai bagian integral dari pembangunan manusia secara utuh. 

Pendidikan jasmani tidak hanya berorientasi pada latihan fisik, melainkan juga 
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merupakan wahana untuk mengembangkan kepribadian siswa melalui aktivitas 

jasmani yang dirancang secara sistematis. Roji dan Yulianti (Saputra & Agus, 

2021:18) menyatakan bahwa pendidikan jasmani berfokus pada aktivitas 

jasmani yang bertujuan meningkatkan keterampilan fisik, ketahanan tubuh, 

serta membentuk kepribadian peserta didik secara menyeluruh. Selanjutnya, 

Rosdiani (Saputra & Agus, 2021:18) menambahkan bahwa pendidikan jasmani 

merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik, permainan, 

dan olahraga sebagai media pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang lebih luas. Dengan kata lain, pendidikan jasmani tidak hanya 

menyehatkan tubuh, tetapi juga membina aspek mental, emosional, sosial, dan 

moral, sehingga peserta didik berkembang secara seimbang. 

PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan) di sekolah 

berperan penting dalam membentuk peserta didik yang sehat jasmani maupun 

rohani. PJOK tidak sekadar menekankan keterampilan olahraga, tetapi juga 

mencakup pengembangan motorik, pengetahuan kesehatan, sikap sportivitas, 

serta pembentukan karakter mental, emosional, dan sosial (Depdiknas, 

2006:131). Dalam konteks kurikulum, PJOK memiliki ruang untuk 

menyampaikan berbagai materi yang mendukung tumbuh kembang siswa 

sesuai dengan tahap perkembangannya. Materi seperti perkembangan tubuh 

remaja memerlukan penyampaian yang menarik dan informatif, sehingga peran 

media pembelajaran modern menjadi semakin penting. 

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman utama dalam proses 

pembelajaran. Kurikulum tidak bersifat statis, melainkan selalu mengalami 
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penyesuaian sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta 

tuntutan sosial budaya masyarakat. Hikmah (2020) menjelaskan bahwa 

kurikulum memiliki sifat dinamis yang selalu mengikuti perubahan zaman, 

perkembangan teknologi, pergeseran akar budaya, serta pola pikir masyarakat 

yang bergerak menuju arah progresif lintas kebudayaan. Pandangan ini 

menegaskan bahwa perubahan kurikulum adalah sebuah keniscayaan agar 

pendidikan tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan 

masyarakat global. Kurikulum Merdeka yang diterapkan saat ini juga 

merupakan wujud dari dinamika tersebut. Kurikulum ini memberikan 

keleluasaan bagi guru untuk mengembangkan materi sesuai kebutuhan peserta 

didik, termasuk dalam pembelajaran PJOK yang memuat topik perkembangan 

tubuh remaja. Keleluasaan ini membuka peluang besar untuk mengembangkan 

media pembelajaran inovatif, termasuk media berbasis video yang mampu 

menvisualisasikan proses perkembangan tubuh remaja secara lebih menarik. 

Dalam Kurikulum Merdeka di tingkat SMP, mata pelajaran PJOK 

mencakup materi perkembangan tubuh remaja yang diajarkan di kelas VII, 

tepat pada masa transisi dari anak-anak menuju remaja. Perkembangan tubuh 

remaja tidak hanya meliputi perubahan fisik, tetapi juga aspek psikologis, 

emosional, sosial, dan moral. Umami (2019) menjelaskan bahwa 

perkembangan adalah perubahan kualitatif dalam aspek sosial, emosional, 

moral, maupun intelektual, sedangkan pertumbuhan lebih menekankan pada 

aspek fisik yang bersifat kuantitatif seperti tinggi dan berat badan. Dengan 

demikian, materi perkembangan tubuh remaja penting agar siswa memahami 
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perubahan yang mereka alami secara positif. Materi ini menuntut penyampaian 

yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga visual dan kontekstual agar siswa 

mampu menghubungkannya dengan pengalaman pribadi mereka. 

Proses pembelajaran diharapkan mampu memberikan pemahaman 

menyeluruh tentang perubahan fisik, psikis, dan sosial yang dialami siswa. 

Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu menerima perubahan 

tersebut, mengelola emosi dengan baik, serta beradaptasi dengan lingkungan 

sosialnya. Guru berperan penting dalam memfasilitasi proses ini dengan 

pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan remaja. Untuk mendukung peran guru tersebut, 

diperlukan media pembelajaran yang efektif, menarik, dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik masa kini yang lebih dekat dengan teknologi digital. 

Namun, realita di lapangan berdasarkan observasi awal menunjukkan 

bahwa pembelajaran PJOK di SMP Angkasa Padang, masih menghadapi 

berbagai kendala. Proses pembelajaran sering kali didominasi metode ceramah 

dan penyampaian materi secara tekstual. Akibatnya, siswa kurang antusias, 

cepat merasa bosan, dan kesulitan memahami konsep abstrak, seperti 

perubahan hormonal dan psikologis pada masa pubertas. Dalam halnya pada 

penelitian Pratama & Kusumawati (2020) menemukan bahwa guru PJOK 

cenderung menggunakan metode ceramah sehingga siswa pasif dan cepat 

bosan. Sejalan dengan itu, Suryadi (2021) menunjukkan bahwa bidang PJOK 

yang memiliki materi bersifat teoritis (seperti perkembangan tubuh remaja) 

lebih sulit dipahami siswa tanpa bantuan media visual. Berdasarkan observasi 
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awal juga diperoleh gambaran mengenai karakteristik siswa kelas VII yang 

menjadi subjek penelitian. Karakteristik ini penting untuk diperhatikan karena 

sangat memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran, khususnya dalam 

pemilihan media yang tepat. 

Secara objektif, berdasarkan data hasil belajar siswa pada materi 

perkembangan tubuh remaja, diketahui bahwa dari 19 siswa hanya 7 siswa 

yang mencapai nilai ketuntasan, sedangkan 12 siswa lainnya belum tuntas. 

Selain itu, hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, ditandai dengan 

rendahnya partisipasi dalam bertanya, menjawab pertanyaan, maupun 

berdiskusi. Dari segi penggunaan media, guru umumnya hanya mengandalkan 

buku teks, penjelasan lisan, lembar kerja siswa (LKS), power point, sehingga 

belum mampu memfasilitasi gaya belajar siswa yang beragam. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa secara kuantitatif, tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi masih tergolong rendah dan memerlukan intervensi melalui penggunaan 

media pembelajaran yang lebih inovatif. 

Sementara itu, secara subjektif, berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru PJOK, diperoleh informasi bahwa siswa kelas VII cenderung memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi, namun mudah merasa bosan apabila pembelajaran 

hanya bersifat monoton dan teoritis. Guru juga menyampaikan bahwa siswa 

lebih tertarik pada pembelajaran yang melibatkan media visual dan audio, 

seperti video atau animasi, karena dianggap lebih menarik dan mudah 

dipahami. Sejalan dengan itu, Kurniawan (2020) dalam penelitiannya 
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menunjukkan bahwa video pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa 

hingga 40% dibanding metode ceramah. Juga dalam Penelitian Isnaini (2021) 

membuktikan bahwa penggunaan video meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan karena mampu membantu pemahaman melalui visualisasi. 

Selain itu, menurut guru, siswa sering mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang bersifat abstrak, seperti perubahan hormonal dan 

psikologis pada masa remaja. Seperti halnya pada penelitian Umami (2019) 

menyebutkan bahwa banyak siswa SMP tidak memahami perubahan fisik dan 

emosional yang mereka alami, sehingga membutuhkan penjelasan visual yang 

lebih konkret. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan 

pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif dan mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan sebuah media pembelajaran berbasis video yang 

mampu menyajikan materi secara menarik, interaktif, dan mudah dipahami 

oleh siswa. Media pembelajaran berbasis video dipilih karena dapat 

menampilkan ilustrasi dinamis yang sulit dijelaskan melalui metode ceramah 

atau gambar statis. 

Dari permasalahan ini, peneliti menjadi termotivasi dalam merancang 

suatu media pembelajaran berbasis video pada materi perkembangan tubuh 

remaja khususnya dalam pembelajaran PJOK untuk siswa kelas VII SMP 

Angkasa Padang untuk melakukan penelitian pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran PJOK Materi Perkembangan 

Tubuh Remaja Berbasis Video Di Sekolah Menengah Pertama Angkasa 
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Padang”. Dengan demikian, bagian yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah media pembelajaran berbasis video sebagai solusi dari permasalahan 

pembelajaran yang bersifat abstrak, kurang menarik, dan minim visualisasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah dan faktor peyebabnya dalam pembelajaran 

PJOK, khususnya materi perkembangan tubuh remaja di SMP Angkasa 

Padang, yaitu: 

1. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan penyampaian materi 

secara tekstual. Kondisi ini terjadi karena guru lebih sering menggunakan 

metode yang dianggap lebih praktis dan belum memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi secara optimal. 

2. Media pembelajaran yang digunakan guru masih terbatas dan kurang 

variatif. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan guru dalam 

mengembangkan serta mengimplementasikan media pembelajaran 

inovatif yang menarik perhatian siswa. 

3. Siswa Kelas VII SMP Angkasa Padang kurang memahami perubahan yang 

terjadi pada masa remaja. Hal ini dikarenakan penyampaian materi masih 

kurang menarik sehingga kurangnya pemahaman siswa. 

4. Belum tersedia media pembelajaran berbasis video yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa SMP. Situasi ini ada karena belum adanya pengembangan 

media pembelajaran berbasis video yang dirancang khusus untuk 

menunjang proses pembelajaran materi perkembangan tubuh remaja, 
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sehingga guru belum memiliki alternatif media yang tepat untuk 

digunakan di kelas. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak melebar, peneliti membatasi 

ruang lingkup penelitian hanya pada “Pengembangan media pembelajaran 

PJOK materi perkembangan tubuh remaja berbasis video di Sekolah Menengah 

Pertama Angkasa Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran berbasis video 

yang valid pada materi perkembangan tubuh remaja untuk siswa kelas VII 

SMP Angkasa Padang? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap kemenarikan media pembelajaran 

berbasis video materi perkembangan tubuh remaja pada pembelajaran 

PJOK untuk siswa kelas VII SMP Angkasa Padang? 

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran berbasis video yang 

dikembangkan melalui uji coba pada siswa kelas VII SMP Angkasa 

Padang? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah tersebut, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran 

berbasis video yang valid pada materi perkembangan tubuh remaja untuk 

siswa kelas VII SMP Angkasa Padang. 
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2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap kemenarikan media 

pembelajaran berbasis video materi perkembangan tubuh remaja pada 

pembelajaran PJOK untuk siswa kelas VII SMP Angkasa Padang. 

3. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran berbasis video yang 

dikembangkan melalui uji coba pada siswa kelas VII SMP Angkasa 

Padang. 

F. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang teknologi 

pendidikan dan pembelajaran PJOK, serta menambah referensi tentang 

pengembangan media pembelajaran berbasis video. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Melalui penelitian ini guru diharapkan dapat menyediakan 

alternatif media ajar yang inovatif, menarik, dan sesuai kebutuhan 

siswa dalam menjelaskan materi perkembangan tubuh remaja. 

2) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 

pemahaman materi, meningkatkan motivasi belajar siswa, 

mendukung belajar mandiri siswa, meningkatkan keterlibatan aktif 
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siswa dalam pembelajaran, menghubungkan materi dengan kehidupan 

nyata dan diharapkan juga untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3) Bagi Sekolah  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat mendukung 

peningkatan mutu pembelajaran PJOK dan menjadi contoh 

pengembangan media yang dapat diterapkan pada materi dan mata 

pelajaran lain. 

4) Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk 

penelitian sejenis maupun pengembangan media pembelajaran pada 

mata pelajaran lain. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk media pembelajaran berbasis video ini diharapkan memiliki 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Produk media memuat materi perkembangan tubuh remaja (perubahan 

fisik, psikis, emosional, dan sosial) dengan penyajian yang ringkas, jelas, 

dan sesuai kurikulum PJOK kelas VII. Bahasa yang digunakan sederhana 

dan komunikatif agar mudah dipahami siswaa. 

2. Produk media dirancang menarik dengan kombinasi teks, gambar, 

ilustrasi, animasi, dan narasi suara. Durasi relatif singkat serta dapat 

diputar melalui berbagai perangkat (laptop, proyektor, maupun 

smartphone) sehingga praktis digunakan dalam pembelajaran.  
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H. Asumsi Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi 

Media pembelajaran berbasis video mampu membantu siswa kelas 

VII SMP Angkasa Padang memahami materi perkembangan tubuh remaja 

dengan lebih mudah karena penyajiannya menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan mereka, serta dapat digunakan melalui perangkat 

teknologi sederhana yang tersedia di sekolah. 

2. Keterbatasan  

Produk media hanya mencakup materi perkembangan tubuh 

remaja untuk kelas VII, belum mencakup materi PJOK lainnya.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan pembahasan data penelitian dan pengembangan 

yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Prosedur pengembangan media pembelajaran berbasis video materi 

“Perkembangan Tubuh Remaja” pada mata pelajaran PJOK kelas VII SMP 

menggunakan model Borg and Gall yang disederhanakan menjadi 6 

tahapan, yaitu (1) Analisis Produk yang Akan Dikembangkan, (2) 

Mengembangkan Produk Awal, (3) Validasi Produk, (4) Uji Coba Skala 

Kecil dan Revisi, (5) Uji Coba Skala Besar, dan (6) Produk Akhir. 

2. Hasil uji kelayakan produk menunjukkan bahwa media yang dikembangkan 

berada pada kategori sangat valid, dengan persentase penilaian dari ahli 

media sebesar 87%, ahli materi sebesar 93%, dan ahli pembelajaran sebesar 

92%. Selain itu, hasil angket respon siswa terhadap kemenarikan media 

memperoleh persentase sebesar 84,7% dengan kategori sangat menarik, 

sehingga media dinyatakan layak dan mampu menarik perhatian siswa 

dalam proses pembelajaran. 

3. Media pembelajaran berbasis video terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi perkembangan tubuh remaja. Hal ini 

ditunjukkan dari peningkatan nilai rata-rata pre-test sebesar 59,21 menjadi 

81,84 pada post-test, serta diperoleh score N-Gain sebesar 0,55 dengan 
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kategori sedang (cukup efektif). Dengan demikian, media yang 

dikembangkan tidak hanya layak dan menarik, tetapi juga cukup efektif 

digunakan dalam pembelajaran PJOK. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, maka 

saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, media video animasi masih dapat dikembangkan 

agar tampilan video menjadi lebih atraktif dan beragam. 

2. Bagi guru, disarankan untuk memanfaatkan sekaligus mengembangkan 

video animasi sebagai media ajar agar suasana pembelajaran menjadi lebih 

hidup dan menarik. 

3. Bagi siswa, diharapkan menggunakan video animasi sebagai alat bantu 

untuk lebih memahami materi pembelajaran. 

4. Bagi sekolah, diharapkan memfasilitasi penggunaan media ajar berbasis 

video animasi ini untuk agar kualitad pembelajaram menjadi lebih baik. 
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